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Konteks realitas di erareformasi, menghadapkan pemimpin daerah pada tantangan untuk melakukan
komunikas politik yang demokratis. Namun, mereka sering dihadapkan pada hambatan kompleks.
Kompleksitas misalnyaini bisa ditemukan pada kasus gaya komunikas politik Wakil Gubernur DK
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama, atau Ahok, saat menghadapai penolakan penertiban PKL di Pasar Tanah
Abang. Penelitian ini bertujuan mendikripsikan gaya komunikasi politik Ahok, dan klaim keshahihan dalam
pernyataan-pernyataannya. Landasan konseptual yang digunakan adalah teori tindakan komunikatif dari
Jurgen Habermas, terutamateori speech act yang komunikatif. Penelitian dilakukan dengan analisa wacana
kritis, dengan model analisawacanadari Teun Van Dijk. Hasil penenelitian menunnjukkan, gaya
komunikasi politik Ahok adalah komunikasi low context. Pernyataan-pernyataan Ahok, memiliki tingkat
keshahihan tinggi. Namun, gaya komunikasi politik Ahok gagal menciptakan proses komunikas yang
komunikatif, karena adanya sgfumlah distorsi komunikasi.

<hr><i>Context of political reality in reform era, exposes local |eaders on the challenges to practice the
democratic political communication. However, they are often faced with complex obstacles. This
complexity can be found in the case of political communication style of the Vice Governor of Jakarta,
TjahgaBasuki Purnama, or Ahok, while facing rejection regulating street vendors in Tanah Abang Market.
This study aims to describe Ahok political communication style, and validity claimsin his statements.
Conceptual basis used is the theory of communicative action of Jirgen Habermas, particularly
communicative speech act theory. The study was conducted with a critical discourse analysis, with models
of discourse analysis Teun Van Dijk. The results of this study demonstrate that Ahok's communication style
islow context communication. Ahok's statements have a high level of validity. Ahok's political
communication style not managed to create a process of communicative communication, because of the
amount of distortion of communication.</i>
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